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ABSTRACT 

This research aims to evaluate the learning process in the Information Technology Education (PTI) Study Program for 
the 2023-2024 academic year. The background of this research is the urgency of learning evaluation in an effort to 
improve the quality of education, especially in facing the challenges of the growing technology industry. This research 
uses a quantitative descriptive method with a survey approach. Data were collected through an online questionnaire 
whose instrument validity had been tested with content validity techniques by experts, and filled in by 27 students after 
the Final Semester Examination. The results showed significant variations in the quality of lecturers' teaching, the 
suitability of exam questions with the material, and the effectiveness of teaching methods. Lecturers who used diverse 
teaching methods and the application of technology received better ratings compared to lecturers who used monotonous 
teaching methods. This research highlights the need to improve the accessibility of teaching materials as well as 
adjusting the curriculum to industry needs. The novelty of this study lies in the integration of traditional pedagogical 
evaluation with the application of technology in the learning process. It also provides practical recommendations for 
future improvements in teaching methods and curriculum. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses pembelajaran di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) tahun 
ajaran 2023-2024. Latar belakang penelitian ini adalah urgensi evaluasi pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama dalam menghadapi tantangan industri teknologi yang terus berkembang. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui angket daring yang validitas instrumennya 
telah diuji dengan teknik validitas isi oleh para ahli, dan diisi oleh 27 mahasiswa setelah Ujian Akhir Semester. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya variasi signifikan dalam kualitas pengajaran dosen, kesesuaian soal ujian dengan materi, serta efektivitas 
metode pengajaran. Dosen yang menggunakan metode pengajaran beragam dan penerapan teknologi mendapatkan penilaian 
lebih baik dibandingkan dengan dosen yang menggunakan metode pengajaran yang monoton. Penelitian ini menyoroti 
kebutuhan untuk meningkatkan aksesibilitas bahan ajar serta menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan industri. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada integrasi evaluasi pedagogis tradisional dengan penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis untuk perbaikan metode pengajaran dan kurikulum di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran Teknolog, Kualitas Pengajaran Dosen, Inovasi Metode Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 
Evaluasi pembelajaran memainkan peran penting dalam proses pendidikan, terutama dalam 

memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan metode pengajaran yang digunakan efektif(Dr. 
Ir. Anthony Anggrawan, M.T. et al., 2023; Patty et al., 2024; Patty & Irhas, 2023). Di berbagai institusi 
pendidikan, evaluasi pembelajaran dilakukan secara rutin untuk mengukur keberhasilan dosen dalam 
mengajar dan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan(Magdalena et al., 2021; 
Rahmah & Nasryah, 2019; Sobarningsih et al., 2019). Namun, sering kali hasil dari evaluasi ini tidak 
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 
Beberapa institusi cenderung melakukan evaluasi sebagai formalitas tanpa tindak lanjut yang 
signifikan, yang menyebabkan stagnasi dalam kualitas pengajaran dan rendahnya relevansi materi 
dengan kebutuhan mahasiswa. 

Dalam konteks Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI), evaluasi pembelajaran 
menjadi semakin penting karena perkembangan teknologi yang pesat menuntut pengajar untuk terus 
beradaptasi dengan metode pembelajaran yang lebih inovatif(Iriyani et al., 2023; Nova et al., 2023; 
Setiawi et al., 2024). Salah satu masalah yang dihadapi adalah ketidakselarasan antara materi yang 
diajarkan dengan tuntutan industri teknologi informasi, serta ketidakmampuan kurikulum untuk 
beradaptasi secara cepat terhadap perubahan kebutuhan pasar(Awaliyah et al., 2023; Ryanto et al., 
n.d.; Syamsurijal, 2023). Mahasiswa sering kali mengeluhkan tentang ketidaksesuaian antara soal 
ujian dengan materi yang diajarkan, kurangnya variasi dalam metode pengajaran, dan keterbatasan 
akses terhadap bahan ajar yang relevan. 

Di sisi lain, evaluasi pembelajaran juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan dalam proses pembelajaran. Misalnya, dengan melakukan evaluasi secara sistematis, 
institusi dapat mengidentifikasi dosen yang memiliki metode pengajaran yang efektif serta yang 
memerlukan dukungan lebih lanjut(Fadhli, 2020; Pertiwi et al., 2024; Syam et al., 2022). Evaluasi ini 
juga membantu dalam peninjauan ulang kurikulum agar sesuai dengan capaian pembelajaran yang 
diinginkan, serta dalam memastikan bahwa mahasiswa memiliki akses terhadap sumber belajar yang 
memadai(Patty et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran di Program Studi PTI tahun ajaran 
2023-2024, dengan fokus pada tiga aspek utama: kualitas pengajaran dosen, kesesuaian materi 
dengan penilaian, dan efektivitas metode pengajaran yang digunakan. Evaluasi ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang area yang perlu ditingkatkan dalam proses pengajaran 
dan pembelajaran, sehingga dapat diambil langkah-langkah konkret untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan gap antara evaluasi yang 
dilakukan sebelumnya dengan evaluasi yang dilakukan saat ini, serta memberikan kontribusi baru 
berupa strategi untuk memaksimalkan pemanfaatan hasil evaluasi pembelajaran dalam perbaikan 
kurikulum dan metode pengajaran. 

Novelty atau keterbaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang 
digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Tidak hanya mengevaluasi kualitas pengajaran secara 
umum, penelitian ini juga memfokuskan pada integrasi teknologi dalam proses pembelajaran serta 
respons mahasiswa terhadap penerapan e-learning. Penelitian sebelumnya umumnya hanya 
membahas aspek-aspek pedagogis tradisional, sedangkan penelitian ini mencoba melihat bagaimana 
teknologi dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi langsung kepada institusi 
mengenai bagaimana hasil evaluasi pembelajaran dapat diimplementasikan secara praktis untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi Program Studi PTI, tetapi juga dapat 
diadaptasi oleh program studi lainnya yang ingin memperbaiki sistem evaluasi dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 

mengumpulkan data dari mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran di Program Studi Pendidikan 
Teknologi Informasi (PTI) pada tahun ajaran 2023-2024. Pengumpulan data dilakukan melalui angket 
yang disebarkan secara daring menggunakan Google Forms setelah Ujian Akhir Semester (UAS). 
Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan informasi langsung dari mahasiswa mengenai pengalaman 
mereka dalam mengikuti perkuliahan, kualitas pengajaran dosen, serta relevansi materi yang diajarkan 
dengan soal ujian. 

Sumber Data 
Responden dalam penelitian ini adalah 27 mahasiswa PTI yang berpartisipasi dalam evaluasi 

pembelajaran. Mereka diberikan angket yang mencakup pertanyaan mengenai berbagai aspek 
pembelajaran, seperti metode pengajaran dosen, kejelasan materi, kesesuaian soal UTS/UAS dengan 
materi yang diajarkan, aksesibilitas bahan ajar, dan keterlibatan dosen dalam mendukung proses 
pembelajaran. Kriteria pemilihan responden adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan minimal dua 
mata kuliah inti pada semester tersebut. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala Likert lima poin, 

yang mencakup aspek-aspek penting dalam evaluasi pembelajaran. Skala Likert ini dipilih karena 
memberikan fleksibilitas bagi responden untuk mengekspresikan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan 
mereka terhadap setiap pernyataan. Berikut adalah skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini: 

1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Netral; 4 = Setuju; 5 = Sangat Setuju 
Pertanyaan dalam kuesioner mencakup beberapa kategori utama, yaitu: 
a. Aspek pedagogis dosen (misalnya, kejelasan penyampaian materi, kemampuan menjawab 

pertanyaan mahasiswa). 
b. Ketepatan waktu kehadiran dosen (konsistensi dalam mengajar dan mengganti kelas jika 

absen). 
c. Kesesuaian soal ujian dengan materi pembelajaran (apakah soal-soal ujian mencerminkan 

apa yang diajarkan selama semester). 
d. Keragaman metode pengajaran (ceramah, diskusi, penggunaan teknologi, dan e-learning). 
e. Aksesibilitas materi pembelajaran (kemudahan dalam mengakses materi melalui platform 

online). 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan instrumen dan uji validitas terhadap kuesioner yang 

akan disebarkan. Setelah kuesioner selesai diuji validitasnya, tahap berikutnya adalah penyebaran angket 
kepada responden. Berikut adalah langkah-langkah penelitian: 

a. Desain Angket: Angket dirancang berdasarkan aspek-aspek utama yang hendak dievaluasi 
dalam pembelajaran, seperti yang telah disebutkan di atas. 

b. Pengumpulan Data: Angket disebarkan melalui tautan Google Forms yang dibagikan setelah 
UAS kepada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di semester tersebut. 

c. Pengolahan Data: Data yang terkumpul diolah menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Skor rata-rata dari setiap item di kuesioner dihitung untuk mendapatkan gambaran 
umum persepsi mahasiswa terhadap kualitas pengajaran. 

d. Analisis Data: Data dianalisis dengan menggunakan Skala Likert untuk menghitung skor rata-
rata dari jawaban mahasiswa. Rumus perhitungan Skala Likert yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 

 
Di mana: F adalah frekuensi jawaban pada masing-masing kategori (Sangat Setuju, Setuju, 

Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju), X adalah nilai bobot dari setiap kategori Likert (1 hingga 5), dan 
N adalah jumlah responden. 
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Skala Likert menghasilkan nilai rata-rata dari setiap pertanyaan, di mana semakin tinggi skor rata-
rata, semakin positif persepsi mahasiswa terhadap aspek yang dievaluasi. 

Flowchart Penelitian 
 

 
Gambar 1: Flowchart Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada beberapa literatur dan penelitian sebelumnya yang relevan. Salah 
satu referensi utama adalah penelitian Santoso (2021) yang membahas efektivitas metode pengajaran 
berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa. Selain itu, konsep evaluasi 
pembelajaran dan skala Likert mengacu pada teori evaluasi pembelajaran dari Arikunto (2013), yang 
menjelaskan tentang teknik dan metode evaluasi dalam pendidikan. Penelitian ini juga memperhatikan 
standar yang diterapkan oleh institusi pendidikan dalam penggunaan hasil evaluasi untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran, seperti yang diuraikan oleh Brown (2019) dalam bukunya tentang evaluasi 
pembelajaran di perguruan tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui analisis deskriptif dari angket yang telah diisi oleh 27 
responden mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) tahun ajaran 2023-2024. Data 
yang terkumpul mencakup persepsi mahasiswa terhadap aspek pedagogis dosen, ketepatan waktu, 
kejelasan penyampaian materi, kesesuaian soal ujian dengan materi yang diajarkan, aksesibilitas materi, 
dan keragaman metode pengajaran. Untuk menjaga etika penelitian, inisial nama dosen dan mata kuliah 
akan digunakan dalam pembahasan hasil. 

1. Aspek Pedagogis Dosen 
Aspek pedagogis dosen merupakan salah satu indikator utama dalam evaluasi pembelajaran, 

yang mencakup kemampuan dosen dalam menyampaikan materi dengan jelas, memberikan umpan balik 
yang konstruktif, serta menjawab pertanyaan mahasiswa secara efektif. Berdasarkan hasil angket, 
terdapat perbedaan signifikan antara mata kuliah yang diajarkan oleh berbagai dosen. 

Contohnya, mata kuliah Logika Informatika yang diajarkan oleh dosen HS mendapatkan penilaian 
yang sangat baik dari mahasiswa. Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa penyampaian materi 
oleh HS sangat jelas, dengan skor rata-rata 4.8 pada skala Likert. Hal ini konsisten dengan temuan 
Rahmawati (2021), yang menyatakan bahwa kejelasan penyampaian materi dan keterlibatan dosen dalam 
memberikan umpan balik memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Sebaliknya, mata kuliah Sistem Basis Data yang diajarkan oleh dosen MT mendapatkan penilaian 
yang kurang memuaskan, dengan skor rata-rata 2.5. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Harahap 
(2020), yang menemukan bahwa kurangnya struktur dalam penyampaian materi dapat menurunkan 
efektivitas pembelajaran. 

2. Ketepatan Waktu Kehadiran Dosen 
Ketepatan waktu dosen dalam menghadiri kelas dan konsistensi dalam menggantikan pertemuan 

yang terlewat juga menjadi aspek penting dalam evaluasi. Mata kuliah Bahasa Inggris yang diajarkan oleh 
ST mendapatkan skor tertinggi dalam aspek ini, dengan 90% responden menyatakan bahwa ST selalu 
hadir tepat waktu dan mengganti pertemuan jika ada jadwal yang terlewat, mencerminkan tingkat 
kepuasan yang sangat tinggi. Hal ini memperkuat hasil penelitian Sari (2019), yang menemukan bahwa 
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konsistensi kehadiran dosen secara signifikan mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kinerja 
dosen. 

Di sisi lain, mata kuliah Filsafat Pendidikan yang diajarkan oleh ML mendapatkan skor rendah 
pada aspek ini, dengan rata-rata skor 2.8. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abdullah (2020), yang 
menyatakan bahwa ketidakpatuhan terhadap jadwal perkuliahan sering kali mengakibatkan penurunan 
kualitas pengajaran. 

3. Kesesuaian Soal Ujian dengan Materi Pembelajaran 
Kesesuaian soal UTS dan UAS dengan materi yang diajarkan merupakan salah satu faktor 

penting dalam menilai keadilan dan validitas penilaian dosen. Pada mata kuliah Logika Informatika yang 
diajarkan oleh HS, sebanyak 80% responden merasa bahwa soal ujian sangat relevan dengan materi 
yang diajarkan selama perkuliahan. Skor rata-rata kesesuaian soal ujian adalah 4.6. Ini sesuai dengan 
hasil penelitian Sumantri (2021), yang menunjukkan bahwa kesesuaian antara soal ujian dengan materi 
pembelajaran dapat meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap proses evaluasi. 

Di sisi lain, pada mata kuliah Sistem Basis Data yang diajarkan oleh MT, sebanyak 60% 
responden merasa bahwa soal ujian tidak sesuai dengan materi yang diajarkan, dengan skor rata-rata 2.7. 
Temuan ini juga dilaporkan oleh Rahmawati (2020), yang menyatakan bahwa ketidaksesuaian antara 
materi yang diajarkan dan soal ujian sering kali disebabkan oleh kurangnya koordinasi antara dosen dan 
kurikulum perkuliahan.. 

4. Keragaman Metode Pengajaran 
Keragaman metode pengajaran merupakan aspek penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang dinamis dan menarik. Mata kuliah Bahasa Inggris yang diajarkan oleh ST mendapatkan skor tertinggi 
dalam hal ini, dengan mahasiswa melaporkan bahwa ST sering menggunakan metode pembelajaran 
berbasis diskusi, tugas kelompok, serta pemanfaatan teknologi seperti e-learning. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2021), yang menekankan pentingnya diversifikasi metode 
pengajaran untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. 

Sebaliknya, mata kuliah Sistem Basis Data mendapatkan skor rendah pada aspek ini, dengan 
rata-rata skor 2.4. Kurangnya variasi metode pengajaran yang digunakan oleh dosen MT juga ditemukan 
oleh Maulana (2019), yang menyatakan bahwa penggunaan metode ceramah tanpa variasi dapat 
menyebabkan penurunan motivasi belajar mahasiswa. 

5. Aksesibilitas Materi Pembelajaran 
Aksesibilitas materi pembelajaran juga menjadi fokus dalam penelitian ini, mengingat penggunaan 

teknologi yang semakin meningkat dalam proses pembelajaran. Pada mata kuliah Logika Informatika yang 
diajarkan oleh HS, mahasiswa melaporkan bahwa materi pembelajaran mudah diakses melalui platform e-
learning, serta disertai dengan petunjuk yang jelas. Skor rata-rata untuk aksesibilitas materi adalah 4.9, 
mencerminkan kepuasan yang sangat tinggi. 

Namun, pada mata kuliah Filsafat Pendidikan yang diajarkan oleh ML, akses terhadap materi 
pembelajaran dinilai kurang memadai. Skor rata-rata untuk aksesibilitas adalah 3.1, dengan beberapa 
mahasiswa melaporkan bahwa materi yang disampaikan di kelas tidak selalu tersedia di platform e-
learning, dan terkadang terlambat diunggah. 

6. Pembandingan dengan Penelitian Sebelumnya 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Santoso (2021), yang 

menyatakan bahwa variasi metode pengajaran dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa. Penelitian Santoso juga menekankan bahwa keterlibatan 
dosen dalam memberikan umpan balik serta kemampuan untuk menyampaikan materi dengan jelas 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Hal ini konsisten dengan temuan pada mata 
kuliah Logika Informatika, di mana dosen HS berhasil memberikan pengalaman belajar yang memuaskan 
melalui variasi metode pengajaran dan aksesibilitas materi yang baik. 

Di sisi lain, ketidaksesuaian antara materi yang diajarkan dan soal ujian, seperti yang ditemukan 
pada mata kuliah Sistem Basis Data, juga pernah dilaporkan oleh Rahmawati (2020). Penelitian 
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Rahmawati menunjukkan bahwa ketidaksesuaian ini sering kali disebabkan oleh kurangnya koordinasi 
antara materi perkuliahan dan standar penilaian yang digunakan dalam ujian. 

Tabel 1: Data Evaluasi 

Aspek Logika Informatika Sistem Basis Data Bahasa Inggris 

Pedagogi Dosen 4.8 2.5 4.7 

Kesesuaian Soal Ujian 4.6 2.7 4.6 

Ketepatan Waktu 4.7 2.8 4.7 

Keragaman Metode 4.5 2.4 4.5 

Aksesibilitas Materi 4.9 3.1 4.9 

 

 
Gambar 2: Grafik Hasil Evaluasi 

  
Grafik di atas menggambarkan perbandingan antara mata kuliah Logika Informatika, Sistem Basis 

Data, dan Bahasa Inggris dalam berbagai aspek evaluasi, termasuk pedagogi dosen, kesesuaian soal 
ujian, dan keragaman metode pengajaran. Data menunjukkan bahwa mata kuliah Logika Informatika dan 
Bahasa Inggris secara konsisten mendapatkan penilaian tinggi, sementara Sistem Basis Data 
menunjukkan banyak kelemahan yang perlu diperbaiki. 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran di Program Studi 
Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) memiliki peran penting dalam mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan pengajaran. Berdasarkan hasil survei, terdapat variasi yang signifikan dalam kualitas 
pengajaran dosen, dengan beberapa mata kuliah, seperti Logika Informatika dan Bahasa Inggris, 
menunjukkan hasil evaluasi yang sangat baik. Sementara itu, mata kuliah seperti Sistem Basis Data 
menunjukkan kelemahan pada aspek pedagogis dosen, kesesuaian materi dengan ujian, serta kurangnya 
variasi metode pengajaran. Hal ini menyoroti pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa 
proses pembelajaran terus berkembang sesuai kebutuhan mahasiswa dan industri teknologi informasi. 
 
REKOMENDASI 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar institusi pendidikan lebih serius dalam 
menindaklanjuti hasil evaluasi pembelajaran, khususnya dengan memberikan pelatihan bagi dosen 
yang membutuhkan peningkatan dalam metode pengajaran. Selain itu, penyesuaian kurikulum 
secara berkala dengan perkembangan industri teknologi informasi juga penting untuk memastikan 
relevansi materi yang diajarkan. Peningkatan aksesibilitas bahan ajar melalui platform digital dan 
variasi metode pembelajaran, seperti e-learning, juga sebaiknya diperluas untuk meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
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